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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
MOTTO 
 “Sesungguhnya Allah  tidak akan  merubah keadaan suatu kaum sehingga 
mereka merubah keadaan yang  ada pada diri mereka sendiri” (QS. Ar 
Ra’d:11). 
 “Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” (Q.S. Al Insyiroh : 5). 
 “Sedikit pengetahuan yang diterapkan jauh lebih berharga ketimbang 
banyak pengetahuan yang tak dimanfaatkan” (Kahlil Gibran). 
 “Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
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Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan persepsi siswa mengenai 
pembelajaran online yang dilakukan di masa pandemi covid-19 pada pembelajaran 
matematika kelas XI SMK An Nur Slawi. Penelitian ini merupakan penelitan deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif. 
Subjek dalam penelitian ini adalah 2 peserta didik kelas XI AKUNTANSI  SMK 
An Nur Slawi, penentuan subjek penelitian didasarkan pada siswa yang mengikuti 
ekstrakulikuler pramuka. Teknik pengumpulan data yang digunakan, angket terbuka 
mengenai persepsi siswa, wawancara, dan dokumentasi.Teknik analisis data dilakukan 
dengan tahap-tahap yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. 
Adapun hasil dari angket persepsi siswa mengenai pembelajaran online 
menunjukkan bahwa, persepsi siswa mengenai pembelajaran online sudah cukup baik 
walaupun belum dapat dikatakan ideal.Dengan adanya pembelajaran online dapat 
membantu siswa agar tetap dapat belajar atau sekolah meskipun ada terhambat dengan 
adanya wabah virus covid-19 ini dan juga dapat menggunakan teknologi dalam bidang 







MULYANI, DONNA SRI. 2020. Students' Perception of Online Learning 
During the Covid-19 Pandemic in Mathematics Learning (Research 
Study on Grade XI Students of SMK An Nur Slawi School Year 
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Training and Education.University of Pancasakti Tegal. 
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The purpose of this study is to describe students' perception of online 
learning conducted during the covid-19 pandemic in mathematics learning grade 
XI SMK An Nur Slawi. This research is descriptive research with qualitative 
approach. 
The subjects in this study were 2 students of class XI ACCOUNTING 
SMK An Nur Slawi, the determination of the research subjects was based on 
students who participated in extracurricular scouting. Data collection techniques 
used, open questionnaires about student perception, interviews, and 
documentation. Data analysis techniques are carried out with stages that include 
data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 
The results of the questionnaire on students' perception of online learning 
show that, students' perception of online learning is good enough although it can 
not be said ideal. With online learning can help students to still be able to study or 
school even though there is hampered by the covid-19 virus outbreak and can also 
use technology in the field of education. But on the other hand there are still 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan mempunyai peranan penting dalam meningkatkan 
sumber daya manusia (SDM) yang lebih berkualitas. Kartana (2014:19), --
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampuilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. Adanya pendidikan yang berkualitas maka nantinya akan 
menghasilkan manusia yang lebih berguna bagi nusa dan bangsa. Dengan 
adanya pendidikan maka siswa akan dapat mengembangkan lagi kreatifitas 
yang ada didalam dirinya dan juga pendidikan dapat memajukan suatu 
bangsa karena pendidikan akan memberikan pengetahuan-pengetahuan 
yang lebih luas kepada siswa agar bisa menjadi penerus bangsa yang 
berkualitas. Pendidikan hendaknya memandang jauh ke depan dan 
memikirkan apa yang dihadapi peserta didik dimasa yang akan datang 
(Trianto, 2007). Menurut penelitian yang dilakukan Hermawati (2007) 





dapat diukur apakah bangsa itu maju atau mundur, sebab pendidikan 
merupakan proses mencetak generasi penerus bangsa.  
Salah satu ilmu pendidikan yang akan di tempuh dalam jenjang 
pendidikan mulai dari sekolah dasar sampai sekolah menengah atas adalah 
matematika. Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada 
mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi.Menurut 
penelitian yang dilakukan Runtyani Irjayanti Putri (2015), peserta didik 
selalu mengalami krisis percaya diri dan selalu pesimis atau kurang 
memiliki keyakinan dalam menyelesaikan soal atau permasalahan 
matematika yang diberikan oleh guru. Beliau pun menyampaikan bahwa 
dalam proses pembelajaran matematika, masih sering dijumpai adanya 
kecenderungan siswa yang tidak mau bertanya kepada guru tentang 
penyelesaian masalah matematis meskipun siswa belum mengerti tentang 
materi yang dipelajari. Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
siswa dalam belajar yaitu persepsi siswa. Dalam proses pembelajaran 
matematika nantinya siswa akan dihadapkan dengan rumus-rumus 
hitungan dan gambar yang membutuhkan penafsiran bagi siswa sehingga 
akan melibatkan pandangan siswa itu sendiri mengenai matematika. 
Dalam hal ini persepsi positif sangat diperlukan agar siswa tidak merasa 
ragu dan tetap percaya diri dalam menyelesaikan permasalahan 
matematika yang sedang dihadapinya.  Persepsi positif inilah yang 
nantinya akan mendorong siswa dalam memahami dan menerima konsep-





Pelajaran matematika masih dianggap sulit bagi sebagian siswa 
merupakan persepsi negatif, hal ini yang akan menjadikan siswa 
mengalami kesulitan dalam mencapai tujuan belajar.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa di SMK An 
Nur Slawi, anggapan mereka pada matematika adalah sulit, karena mereka 
harus banyak menghafal rumus dan harus teliti dalam mengoperasikannya 
karena jika ada salah satu saja yang salah dalam penulisannya maka 
semuanya juga akan salah. Hal inilah yang menyebabkan siswa enggan 
untuk belajar matematika lebih mendalam lagi. Sehingga akan 
mengakibatkan siswa tidak tertarik dalam memepelajari matematika dan 
menjadikan pelajaran matematika sebagai mata pelajaran yang sulit. 
Presepsi negatif seperti itulah yang harus dihilangkan agar matematika 
tidak dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit disekolah tetapi akan 
dianggap sebagai mata pelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi 
siswa.   
Melihat kondisi yang sedang dialami sekarang dengan adanya 
wabah coronavirus maka merubah tatanan kehidupan khususnya dibidang 
pendidikan.Kesehatan dan keselamatan siswa, guru, tenaga kependidikan 
dan keluarga serta masyarakat menjadi prinsip pertimbangan utama 
pemerintah dalam mengambil kebijakan dibidang pendidikan selama masa 
pandemi covid-19.Penerapan tatanan kebiasaan baru di sektor pendidikan 
perlu dipersiapkan dengan matang dan tanpa terburu-buru. Selama masa 





perubahan ini menjadi momentum untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan dengan memanfaatkan teknologi sehingga masyarakat tetap 
dapat belajar apa saja kapan saja dan dimanapun mereka berada. 
Koordinasi lintas kementerian terkait kesiapan sekolah di Indonesia untuk 
menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar di era new normal sudah 
dilakukan beberapa kali melalui berbagai raker teknis antar kementerian, 
dan tidak hanya sekolah umum dan madrasah tetapi membahas juga 
kesiapan pesantren dan juga melibatkan sektor kultur yang terlibat disitu, 
jadi koordinasi dilakukan secara berkelanjutan. Dengan 
mempertimbangkan keselamatan kita semua maka sistem pembelajaran 
sekarang dilakukan secara online atau pembelajaran daring. 
Pembelajaran daring adalah salah satu strategi pembelajaran online 
atau dilakukan melalui jaringan internet (Mustofa, dkk, 2019).Sistem 
pembelajaran daring dianggap sangat cocok diterapkan ke siswa pada 
masa pandemi ini, karena dapat dilakukan di rumah dan dapat mengatasi 
atau mengoptimalkan pembelajaran di luar kelas. Aktivitas belajar siswa 
dengan pembelajaran daring (online) dapat membuat siswa tidak merasa 
bosan, semakin tertarik dan aktif dalam mengikuti pembelajaran (Sobron 
A.N, dkk., 2019). Pembelajaran harus dibuat seefektif mungkin dan 
menyenangkan untuk peserta didik, karena dengan sistem belajar dirumah 
maka seorang guru tidak tahu bagaimana keadaan siswanya dirumah 
apakah siap menerima pembelajaran atau tidak. Agar siswa tertarik dalam 





media pembelajaran yang tepat dan menarik sehingga akan 
menambahsemangat peserta didik dalam belajar. Namun, terkadang masih 
banyak kendala dalam sistem pembelajaran daring karena guru tidak 
langsung menerangkan dihadapan peserta didik melainkan hanya 
membagikan materi saja lalu peserta didik diperintahkan untuk 
mempelajarinya sendiri dan kemudian diberikan tugas-tugas.Sehingga 
masih banyak juga keluhan siswa mengenai sistem pembelajaran online 
yang sedang dihadapinya sekarang.Dengan adanya sistem pembelajaran 
online maka pembelajaran matematika harus dibuat semenarik mungkin 
agar siswa tertarik untuk belajar matematika agar tidak ada lagi presepsi 
negatif siswa mengenai matematika itu sulit dan membosankan. 
Dari uraian tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh 
tentang “Persepsi Siswa Mengenai Pembelajaran Online Di Masa Pandemi 
Covid-19 Pada Pembelajaran Matematika ”.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakangdi atas, makadapat diidentifikasi 
masalah sebagai berikut : 
1. Presepsi negatif siswa mengenai matematika yang menyebabkan 
siswa enggan dan tidak tertarik untuk belajar matematika.  
2. Pandangan siswa mengenai pembelajaran online dalam pembelajaran 





3. Adanya beberapa kendala yang dialami siswa dalam mengikuti 
pembelajaran secara online khususnya dalam pembelajaran 
matematika. 
4. Pemanfaatan internet sebagai penunjang kegiatan pembelajaran belum 
dilakukan secara optimal. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan hasil identifikasi masalah, maka batasan masalah 
dalam penelitian ini, sebagai berikut:  
1. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI Akuntansi SMK An Nur 
Slawi. 
2. Pengambilan subjek pada penelitian ini berjumlah 2 subjek, yaitu 
yang mengikuti ekstrakulikuler pramuka dan juga mengikuti pondok 
pesantren. 
3. Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui persepsi siswa mengenai 
pembelajaran online di masa pandemi covid-19 dalam pembelajaran 
matematika. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 
rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut:  






2. Kendala apa saja yang ditemui siswa dalam pembelajaran online di masa 
pandemi ini. 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang telah ditentukan, maka tujuan 
penelitian ini sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui persepsi siswa mengenai pembelajaran online pada 
pembelajaran matematika. 
2. Untuk mengetahui kendala apa saja yang ditemui siswa dalam 
pembelajaran online di masa pandemi ini  
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari adanya penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana referensi bagi 
penelitian khususnya mengenai persepsi siswa mengenai pembelajaran 
online di masa pandemi covid-19 dalam proses pembelajaran 
matematika. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru  
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 






dalam pembelajaran matematika serta meningkatkan kualitas 
sistem pembelajaran disekolah. 
b. Bagi Peneliti 
Dapat memberikan bekal pengetahuan bagi peneliti sebagai 
calon guru matematika serta dapat menjadi bahan pertimbangan 
dan masukan bagi penelitian lain yang sejenis. 
c. Bagi Pembaca 
Penelitian ini dapat dijadikan ide atau bahan referensi bagi 
pembaca yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
persepsi siswa mengenai pembelajaran online di masa pandemi 
covid-19 dalam proses pembelajaran matematika. 
d. Bagi Siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 















A. Landasan Teori 
1. Persepsi Siswa 
Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Bab 1 telah 
dijelaskan bahwa peserta didik (siswa) adalah anggota masyarakat 
yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan 
tertentu. 
Menurut Rofiq Faudy Akbar (2015:198) persepsi merupakan 
proses dimana individu –individu memperoleh anggapan-anggapan 
sebagai hasil interpretasi dari objek yang diamatinya secara efektif. 
Sedangkan menurut Rahmad (2003:16) persepsi adalah penafsiran 
suatu objek, peristiwa  atau informasi yang dilandasi oleh pengalaman 
hidup seseorang yang melakukan penafsiran itu, dengan demikian 
dapat dikatakan juga bahwa persepsi adalah hasil pikiran seseorang 
dari situasi tertentu. 
Menurut Bimo Walgito (2010:53) persepsi merupakan suatu proses 
pengorganisasian, penginterpretasian, terhadap stimulus yang diterima 
oleh organism atau individu sehingga menjadi sesuatu yang berarti, 





Menurut Latipah (2012:66) Faktor-faktor yang mempengaruhi 
persepsi meliputi: 
1) Bawaaan  
Kemampuan penginderaan paling mendasar dan kemampuan 
persepsi merupakan sesuatu yang sifatnya bawaan dan berkembang 
pada masa yang sangat dini. 
2) Periode Kritis 
Selain merupakan merupakan kemampuan bawaan, persepsi juga 
dipengaruhi oleh pengalaman. Kemampuan bawaan tidak akan 
bertambah lama karena sel-sel dalam sistem saraf mengalami 
kemunduran, berubah atau gagal membentuk jalur saraf yang 
layak. 
3) Faktor Psikologis dan Budaya 
Pada manusia, faktor-faktor psikologis dapat mempengaruhi 
bagaimana kita memersepsikan serta apa yang kita persepsikan. 
Beberapa psikologis yang dimaksud adalah seperti: kebutuhan 
kepercayaan, emosi, dan ekspetasi. Ketika kita membutuhkan 
sesuatu atau memiliki ketertarikan akan suatu hal atau 
menginginkannya, kita akan dengan mudah memersepsikan sesuatu 







Adapun indikator persepsi menurut Bimo Walgito (2010:99) antara 
lain : 
1) Penyerapan terhadap rangsang atau objek dari luar individu  
Rangsang atau objek tersebut diserap atau diterima oleh panca 
indera, baik penglihatan, pendengaran, peraba, pencium, dan 
pengecap secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama. Dari hasil 
penyerapan atau penerimaan oleh alat-alat indera tersebut akan 
mendapat gambaran, tanggapan, atau kesan didalam otak. 
2) Pengertian atau pemahaman 
Setelah terjadi gambaran-gambaran atau kesan-kesan di dalam 
otak, maka gambaran tersebut diorganisisr, digolong-golongkan 
(diklasifikasi), dibandingkan, diinterpretasi, sehingga terbentuk 
pengertian atau pemahaman. 
3) Penilaian atau evaluasi 
Setelah terbentuk pengertian atau pemahaman, terjadilah penilaian 
dari individu. Individu membandingkan pengertian atau 
pemahaman yang baru diperoleh tersebut dengan kriteria atau 
norma yang dimiliki individu secara subjektif. Penilaian invidu 
berbeda-beda meskipu objeknya sama, oleh karena itu persepsi 
bersifat individual. 
Dari berbagai pendapat yang dikemukakan, dapat 





yang dilakukan melalui penginderaan untuk menginterpretasikan 
objek, peristiwa 
maupun informasi dalam bentuk ungkapan dan sikap atau 
perilaku. Jadi dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa adalah suatu 
proses penerimaan tentang sesuatu yang ia terima lalu diamati dengan 
menggunakan indera pada suatu objek tertentu dan kemudian 
menginterpretasikan objek yang diamati tersebut.  
 
2. Pembelajaran online  
Pembelajaran adalah proses pencarian ilmu pengetahuan secara 
aktif atau perumusan ilmu, bukan proses pengungkapan ilmu semata 
(Munir, 2008:152).  Pembelajaran dalam hal ini yang dimaksud adalah 
proses pendidikan pada satuan pendidikan (sekolahan).  
Pembelajaran merupakan proses interaksi timbal balik antara siswa 
dengan gurunya (Tri Jaka Kartana, 2017:13). Beliau juga mengatakan 
bahwa dalam pembelajaran kegiatannya dilakukan dengan kesadaran 
oleh berbagai pihak, tahapannya adalah: 
1) Direncanakan dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah 
ilmu pendidikan dan keguruan. 
2) Terorganisir dengan baik sesuai dengan jenis, macam, kelompok 






3) Guru sebagai pengajar di kelas selama pembelajaran, berpedoman 
dari RPP yang sudah diketahui dan disahkan oleh Kepala Sekola, 
dan  
4) Dilakukan evaluasi secara periodik oleh guru secara bertahap, dan 
terdokumentasi dengan baik hasil evaluasinya. 
Pembelajaran daring adalah salah satu strategi pembelajaran online 
atau dilakukan melalui jaringan internet (Mustofa, dkk, 2019). 
Pembelajaran daring adalah implementasi pendidikan jarak jauh 
pada pendidikan tinggi yang bertujuan untuk meningkatkan 
pemerataan akses terhadap pembelajaran yang bermutu 
(Rumengan,I.M, 2019:303). Pembelajaran jarak jauh sangat 
dibutuhkan saat ini oleh siswa mulai dari tingkat sekolah dasar hingga 
perguruan tinggi, dan ini tidak hanya terjadi di Indonesia, bahkan 
hampir diseluruh dunia melaksanakan pembelajaran dengan online 
(Cahyani, A.,20120:131). 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran daring (online) merupakan proses interaksi antara 
guru dan siswa yang dilakukan secara online dengan menggunakan 
bantuan media pembelajaran online yang sesuai dengan kebutuhan. 
Dengan adanya wabah covid-19 ini SMK An Nur Slawi 
menerapkan sistem pembelajaran online dengan menggunakan bantuan 
media pembelajaran berupa microsoft teams dan juga whatsapp grup. 





tersebut jika ada pertanyaan maka siswa dapat bertanya melalui 
micrososft temas ataupun whatsapp. Tetapi terkadang ada siswa yang 
kesulitan dalam membuka aplikasi microsoft teams oleh karena itu 
materi dikimkan guru melalui whatsapp, guru hanya presensi 
kehadiran melalui microsoft teams kemudian materi dan tugas melalui 
whatsapp. sebagai bukti pembelajaran onlinepada materi fungsi dan 
invers sebagai berikut: 
 





                   
Gambar .22 Bukti Pembelajaran Ms.teams 
    





                                   
Gambar 2.4 Bukti Pembelajaran Whatsapp 
                                







3. Pandemi Covid-19 
Corona Virus Disease (Covid-19) adalah penyakit menular yang 
disebabkan oleh sindrom pernapasan akut coronavirus 2 (SAR-CoV-
2). Infeksi virus Corona disebut COVID-19 (Corona Virus Disease 
2019) dan pertama kali ditemukan di kota Wuhan, China pada akhir 
Desember 2019. Infeksi penyebarannya dari satu orang ke orang lain 
melalui percikan (droplet) dari saluran pernapasan yang sering 
dihasilkan saat bauk ataupun bersin. Semakin meluasnya penyebaran 
COVID-19 tidak hanya berdampak pada sektor perekonomian saja 
namun berpengaruh juga dalam dunia pendidikan.Termasuk pula di 
Indonesia, sudah dilakukannya penutupan sekolah oleh pemerintah 
sebagai salah satu langkah untuk memutus tali rantai penyebaran 
COVID-19.Dengan penutupan akses sekolah maka banyak peserta 
didik yang harus melakukan belajar dirumah, meskipun 
dirasakankurang efektif namun demi memutus penyebaran COVID-19 
maka sistem belajar dirumah harus diterapkan.Hal lain adalah awal 
tahun 2020,dunia digemparkan dengan penyebaran wabah virus corona 
yang berawal dari China (Budiyanti, 2020). 
4. Matematika 
Salah satu ilmu pendidikan yang akan di tempuh dalam jenjang 
pendidikan mulai dari sekolah dasar sampai sekolah menenah atas 
adalah matematika. Matematika merupakan salah satu bidang studi 





Menurut Runtyani Irjayanti Putri (2015), peserta didik selalu 
mengalami krisis percaya diri dan selalu pesimis atau kurang memiliki 
keyakinan dalam menyelesaikan soal atau permasalahan matematika 
yang diberikan oleh guru. Beliau pun menyampaikan bahwa dalam 
proses pembelajaran matematika, masih sering dijumpai adanya 
kecenderungan siswa yang tidak mau bertanya kepada guru tentang 
penyelesaian masalah matematis meskipun siswa belum mengerti 
tentang materi yang dipelajari.  
Matematika adalah bahasa yang melambangkan serangkaian 
makna dari pernyataan yang ingin kita sampaikan.Lambang-lambang 
matematika bersifat “artifisial” yang baru hanya merupakan arti setelah 
sebuah makna dibrikan kepadanya.Tanpa itu maka matematika hanya 
merupakan kumpulan rumus-rumus yang mati. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disismpulkan bahwa 
matematika merupakan ilmu yang mempelajari lambing-lambang atau 
simbol dan memiliki arti serta dapat digunakan dengan pemecahan 
masalah yang berkaitan dengan bilangan. 
B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Pada dasarnya suatu penelitian akan lebih akurat jika berorientasi 
pada pengalaman penelitian sebelumnya yang serupa dengan penelitian 
tersebut. Sebagai bahan pertimbangan, dalam hal ini dikemukakan hasil 
penelitian terdahulu yang ada kaitannya denganpembelajaran e-learning 





1. Wachid Nugroho (2021) dalam penelitiannya yang berjudul “Kepuasan 
Siswa Terhadap Pembelajaran Daring Menggunakan Microsoft Teams 
dan Video Youtube Pada Materi Program Linier”. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat kepuasan siswa kelas X SMK 
Negeri 2 Salatiga terhadap penggunaan Microsoft teams dan video 
youtube sebagai sarana pembelajaran daring pada materi program 
linier. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Data dikumpulkan 
melalui : 1) pengisian angket mengenai tingkat kepuasan siswa 
terhadap penggunaan media, aksesibilitas media, sifat interaktif 
pembelajaran, pemahaman materi, pencapaian hasil belajar, serta 
layanan remidi atau pengayaan; dan 2) wawancara untuk melengkapi 
data angket. Data angket dianalisis secara deskriptif untuk memperoleh 
kategori tingkat kepuasan siswa pada semua kategori, yaitu (1) 
penggunaan media; (2) aksesibilitas media; (3) sifat interaktif 
pembelajaran; (4) pemahaman materi; (5) pencapaian hasil belajar; 
serta (6) layanan remidi atau pengayaan berada pada kategori puas. 
2.  Kharizatul Adila (2019) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Persepsi Siswa Kelas X MIPA SMA Negeri 1 Bojong Terhadap 
Pelajaran Matematika” subjek penelitian ini adalah siswa kelas X 
MIPA  SMA Negeri 1 Bojong. Instrument yang digunakan berupa 
angket persepsi siswa yang disusun menggunakan skala likert. Data 





Berdasarkan hasil analisis angket persepsi siswa terhadap 
pembelajaran online diperoleh respon positif dari siswa dengan 
persentase 77,2%. Dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa menyukai 
pembelajaran online dripada pembelajaran konvensional. 
3.       Rikson Parsaoran Manurung (2020) dalam penelitiannya yang 
berjudul “Pemanfaatan Media Whatsapp Sebagai Media Literasi 
Digital Siswa Pada Pembelajaran Jarak Jauh Di SMA Swasta Santo 
Thomas 2 Medan” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) 
penggunaan whatsapp sebagai media literasi digital siswa dan 
2)kemampuan literasi digital siswa dilihat dari kemampuan berbahasa. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah simak, catat, dan 
kajian pustaka. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. 
Hasil dari penelitian ini yaitu: 1) tingkat literasi digital siswa 
dengan media sosial whatsapp masih kurang dan 2) peningkatan 
kemampuan literasi digital siswa ditinjau dari aspek kemampuan 














A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah 
dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah 
(Moleong,2017:6). 
2. Desain Penelitian 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif.Menurut Sugiyono (Fajriani,2017:35) metode deskriptif 
adalah metode penelitian dengan cara mengumpulkan data-data sesuai 
dengan yang sebenarnya kemudian data tersebut disusun, diolah, dan 
dianalisis untuk dapat memberikan gambaran mengenai masalah yang 
ada. 
Dalam penelitian ini, secara deskriptif akan menjelaskan tentang 
persepsi siswa mengenai pembelajaran online di masa pandemi covid-






B. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian dapat dimaknai sebagai tahap-tahap 
penelitian.Menurut Moleong (2017:127) tahap penelitian terdiri atas tahap 
pralapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data. 
1) Tahap Pra-lapangan 
Pada tahap pra-lapangan peneliti melakukan penyusunan 
rancangan penelitian, memilih tempat penelitian, mengurus perizinan 
kepada pihak sekolah, dan menyiapkan perlengkapan penelitian, serta 
melakukan perumusan masalah terlebih dahulu melalui wawancara 
dengan beberapa peserta didik dan guru matematika SMK An Nur 
Slawi. 
2) Tahap Pekerjaan Lapangan 
Pada tahap pekerjaan lapangan peneliti melakukan penelitian 
dengan memberikan beberapa pertanyaan angket persepsi siswa 
mengenai pembelajaran online yang akan dikerjakan oleh subjek 
penelitian. 
3) Tahap Analisis Data 
Pada tahap analisis data, setelah data terkumpul peneliti melakukan 
proses analisis data yang dimulai dengan mereduksi data, menyajikan 
data, dan melakukan penarikan kesimpulan serta melakukan 






C. Sumber Data 
Berdasarkan sumber di mana data didapatkan maka data dibedakan 
menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder: 
1. Data Primer 
Data primer atau data utama adalah sumber data yang langsung 
membedakan data kepada pengumpul data dan dikumpulkan dari objek 
penelitian (Sugiyono, 2015:308).Sumber data primer dalam penelitian 
ini adalah data hasil angket, dan data hasil wawancara berupa skrip. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder atau tambahan adalah sumber yang tidak  langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui dokumen 
atau orang lain (Sugiyono, 2015:309). Data sekunder dalam penelitian 
ini adalah hasil wawancara dengan guru matematika kelas XI 
Akuntansi. 
D. Wujud Data 
Wujud data dalam penelitian ini adalah daftar nama peserta didik 
kelas XI Akuntansi SMK An Nur Slawi, lembar angket terbuka, lembar 
jawaban siswa, pedoman wawancara, dan skrip pada saat wawancara. 
Selain itu, ada juga foto dan beberapa dokumen tambahan yang 
dibutuhkan untuk penelitian. 
E. Identifikasi Data 
Pengambilan sampeldalam penelitian ini menggunakan teknik 





sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono,2015:300). Menurut 
Sugiyono (2015:297) dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan 
istilah populasi, tetapi oleh Spradley dinamakan “socialsituation” atau 
situasi sosial yang terdiri tempat, pelaku dan aktivitas yang berinteraksi 
secara sinergis. Dalam penelitian ini untuk tempat dilakukan di SMK An 
Nur Slawi, pelaku adalah pesertadidik kelas VIII yang mengikuti 
ekstrakulikuler yang sama dan mengikuti pondok pesantren. 
Identifikasi data pada penelitian ini, dipilih subjek penelitian 
sebanyak 2 peserta didik.  Subjek penelitian yang telah dipilih secara 
purposive sample selanjutnya akan di analisis persepsi siswa mengenai 
pembelajaran online yang sedang diterapkan sesuai dengan hasil lembar 
jawaban angket. 
Penetapan subjek dipilih dengan melihat kondisi saat ini karena 
adanya wabah covid-19.Dua siswa sebagai subjek penelitian ini, diambil 
dengan memperhatikan pertimbangan guru yang berkaitan dengan 
protokol kesehatan yang sedang diberlakukan saat ini sehingga disarankan 
agar menggunakan subjek yang mengikuti ekstrakulikuler pramuka dan 
mengikuti pondok pesantren karena dapat dilihat dari kedisiplinannya 
dalam mengikuti pembelajaran online.Hal ini bertujuan agar diperoleh 
subjek yang dapat mendukung keterlaksanaan penelitian. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang tepat, diharapkan dapat 





jawabkan.Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk 
mendapatkan data dan tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 
peneliti tidak dapat memperoleh data yang memenuhi standar (Sugiyono, 
2015:308). 
a. Angket  
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 128) angket adalah sejumlah 
soal atau pertanyaantertulismengenai persepsi siswa yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya, atau hal-hal lain yang ia ketahui. 
Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data 
tentang persepsi siswa mengenai pembelajaran online di masa pandemi 
covid-19 pada pelajaran matematika.Angket yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket terbuka yang terdiri dari limasoal berupa 
pertanyaan mengenai persepsi siswa agar dapat memungkinkan lebih 
banyak informasi yang diperoleh. 
b. Observasi  
Hasil observasi yang akan digunakan berasal dari pengamatan 
peneliti baik saat proses pembelajaran di kelas, maupun saat siswa 
mengerjakan angket hingga keseluruhan wawancara. Observasi ini 
digunakan untuk mengetahui kesulitan belajar matematika yang 





observasi terbuka agar memungkinkan lebih banyak informasi yang 
diperoleh. 
c. Wawancara  
Penelitian ini menggunakan wawancara tak terstruktur, wawancara 
yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara 
yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 
datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis 
besar pertanyaan yang akan ditanyakan.  
Wawancara ini memungkinkan responden memberikan jawaban 
secara luas, dengan menggunakan pertanyaan yang bersifat terbuka 
dengan tujuan untuk mengetahui lebih jelas dan lebih lengkap tentang 
persepsi siswa mengenai pembelajaran online di masa pandemi covid-
19 pada pelajaran matematika siswa kelas XI Akuntansi SMK An Nur 
Slawi yang belum tercantum dalam angket.Wawancara dilakukan oleh 
peneliti kepada subjek penelitian yang terpilih. 
Hasil wawancara digunakan untuk mengetahui lebih mendalam 
tentang persepsi siswa mengenai pembelajaran online di masa pandemi 
covid-19 pada pelajaran matematika. Sebelum penelitian, peneliti 
melakukan wawancara kepada salah satu guru matematika di SMK An 
Nur Slawi untuk mendapatkan data kondisi awal siswa. Selain itu, 
peneliti akan melakukan wawancara untuk mengetahui kendala yang 
ditemui siswa pada saat melakukan pembelajaran online khususnya 





d. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen, rapat, dan sebagainya (Arikunto, 2013-274). Studi 
dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 
wawancara dalam penelitian kualitatif. Dokumentasi dalam penelitian 
ini digunakan untuk memperoleh data-data tertulis atau gambar tentang 
daftar nama siswa kelas XI Akuntani SMK An Nur Slawi. Selain itu, 
dokumentasi juga bisa berupa foto selama proses wawancara antara 
peneliti dengan siswa dan guru sebagai bukti sudah melaksanakan 
penelitian. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis data deskriptif kualitatif, mengikuti konsep yang diberikan Miles 
dan Huberman (1984) dalam Sugiyono (2015:337) mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus-menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga 
sampai tuntas, dan datanya sampai jenuh. Aktivitas dalam analisis data, 
yaitu data reduction(reduksi data), data display(penyajian data), dan 
conclusions drawing/verification. 
1. Reduksi data (Data Reduction)  
Menurut Sugiyono (Istianah,2019:40) mereduksi data berarti 





yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak 
perlu. 
Menurut Pawito (Amelinda A.,2017:51), dua hal yang harus 
dilakukan saat mereduksi data adalah (i) reduksi data harus dimulai 
dari kegiatan melakukan editing, pengelompokkan, dan meringkas 
data, (ii) perlunya dibuat pengodean data, kelompok, dan pola-pola 
data 
Tahap reduksi data dalam penelitian ini berupa mereduksi 
pertanyaan angket yang telah diuji kevalidannya yang selanjutnya akan 
digunakan untuk penelitian. Teknik analisis data pada tahap reduksi 
data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
a) Analisis Data Angket 
Data Angket dari siswa yang melaksanakan pengisisan angket 
disajikan dalam bentuk lembar jawaban siswa yang digunakan 
untuk menganalisis jawaban.Dari hasil kerja siswa ini peneliti 
membahas lembar jawaban yang merupakan hasil angket 
terbuka.Maksud dari kegiatan ini adalah untuk memperoleh data 
tentang letak, jenis dan penyebab kesulitan siswa dengan 
diterapkannya pembelajran online.Dengan demikian, hasil 






b) Analisis Data Wawancara 
Data wawancara diperoleh dari 2 informan yang telah ditentukan 
sebelumnya dan juga hasil wawancara dengan 1 guru.Kemudian 
data tersebut dianalisis untuk mengetahui secara garis besar 
persepsi siswa mengenai pembelajaran online dimasa pandemi 
covid-19 pada pembelajaran matematika dan kendalanya. 
2. Penyajian data (Data Display) 
Menurut Sutopo (Tri Saum R.A.,2019:37) penyajian data dalam 
penelitian kualitatif dimaksudkan untuk menemukan suatu makna dari 
kata-kata yang diperoleh, kemudian disusun secara sistematis dan logis 
dari bentuk informasi yang kompleks menjadi sederhana namun 
selektif dengan menggunakan bahasa dan kalimat peneliti sehingga 
bisa lebih mudah dipahami. 
Dalam penelitian ini, data yang disajikan berupa hasil wawancara 
yaitu dengan guru matematika dan 2 siswa dan hasil angket persepsi 
siswa mengenai pembelajaran online dimasa pandemi covid-19. 
3. Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)  
Menurut Afrizal (Amelinda A.,2017:52) tahap penarikan kesimpulan 
adalah suatu tahap dimana peneliti menarik kesimpulan dari temuan 
data. Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini berdasarkan temuan 
data berupa hasil wawancara dan hasil tes peserta didik sehingga akan 
diperoleh kesimpulan tentang persepsi siswa mengenai pembelajaran 





H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Data atau informasi kualitatif biasanya disajikan dalam bentuk 
narasi yang disajikan secara deskriptif.Data yang dikumpulkan adalah 
berupa kata-kata, tabel, gambar, dan bukan angka-angka. Teks dalam 
hasil penelitian harus mampu memberikan petunjuk kepada pembaca 
dengan menekankan kunci-kunci hasil penelitian untuk menjawab 
pertanyaan atau yang akan dianalisis. Dalam penelitian ini penyajian hasil 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  
A. Hasil Penelitian 
Pada bab ini peneliti akan menguraikan hasil penelitian mengenai 
permasalahan yang telah dirumuskan. Hasil dari penelitian ini berupa 
lembar jawaban dari pertanyaan angket, petikan wawancara dengan siswa 
dan guru matematika. Hasil penelitian ini diperoleh melalui pengisian 
angket terbuka untuk mengetahui persepsi siswa mengenai pembelajaran 
online di masa pandemi covid-19 pada pelajaran matematika pada hari 
Rabu tanggal 29 Juli 2020 pukul 11.30 WIB, wawancara dengan guru 
matematika pukul 11.30 WIB dan wawancara dengan siswa pukul 11.00 
WIB. Adapun subjek atau responden dalam penelitian ini adalah dua siswa 
perempuan kelas XI akuntansi SMK An Nur Slawi. Daftar nama subjek 
penelitian (informan) dapat dilihat pada tabel 4.1 






Kode Informan Penelitian 
1 IZ   𝐼1 





Hasil analisis diberi kode dengan menggunakan kode informan 
(𝐼1dan 𝐼2) sedangkan pertanyaan angket ditulis angket nomor satu (AN1), 
angket nomor dua (AN2), angket nomor tiga (AN3), angket nomor empat 
(AN4) dan angket nomor lima (AN5).  
Berdasarkan hasil pengisian angket siswa kelas XI akuntansi SMK 
An Nur Slawi dalam menjawab pertanyaan angket persepsi siswa 
mengenai pembelajaran online dimasa pandemi covid-19 pada pelajaran 
matematika, diperoleh deskripsi dan analisis data sebagai berikut: 
1. Informan Pertama (𝐼1) 
a. Deskripsi jawaban angket 𝐼1 pada AN1  
Pertanyaan: Apa tanggapan anda mengenai sistem pembelajaran 
daring yang sedang diterapkan di masa pandemi covid-19?
 





1) Penyerapan terhadap rangsang atau objek dari luar individu  
Berdasarkan Gambar 4.1 diperoleh jika 𝐼1 sudah mendapat 
gambaran atau sudah memiliki tanggapan yang akan disampaikan 
mengenai pembelajaran daring yang sedang dilakukan di masa 
pandemi covid-19. 
2) Pengertian atau pemahaman 
Berdasarkan Gambar 4.1 diperoleh jika setelah memiliki 
gambaran mengenai pembelajaran onlinekemudian 𝐼1sudah dapat 
menguraikan pemahamannya mengenai pembelajaran daring yang 
saat ini sedang dilakukan. 
3) Penilaian atau evaluasi 
Berdasarkan Gambar 4.1 diperoleh jika 𝐼1 tidak mengalami 
masalah dengan sistem pembelajaran online di masa pandemi 
covid-19 ini karena menurutnya dengan diterapkannya online maka 
dapat mengantisipasi penyebaran virus corona.Namun masih 
belum terbiasa dengan sistem pembelajarannya yang biasanya 
dilakukan secata tatap muka sekarang diubah menjadi 
pembelajaran secaraonline. 
Hal ini dapat diperkuat dari hasil wawancara antara peneliti 
dengan 𝐼1. Berikut kutipan wawancara antara peneliti dengan 𝐼1:  
P : “Selama masa belajar dirumah, jenis pembelajaran yang 






𝐼1 : “ Memakai pembelajaran online, dengan menggunakan aplikasi 
Microsoft Teams” 
P  : “Menurut pendapat kamu mengenai pembelajaran online 
khususnya pada pelajaran matematika saat pandemi covid-19 saat 
seperti ini?”. “Pendapat kamu mengenai pembelajaran online itu 
bagaimana?” 
𝐼1 : “Eeem… pembelajaran matematika online itu saya kurang 
memahami dengan materi yang diberikan dan tugas-tugasnya.” 
Dari  hasil wawancara peneliti dengan 𝐼1 diketahui bahwa 
selama masa pandemi covid-19 sistem pembelajaran yang 
diterapkan di sekolah adalah pembelajaran online dengan 
menggunakan bantuan aplikasi Microsoft Teams. 𝐼1tidak 
mengalami masalah dengan sistem pembelajaran online akan tetapi 
masih sulit dalam proses memahami materi dan soal-soal yang 
diberikan oleh guru melalui aplikasi tersebut karena terkadang 
tidak ada penjelasan dari guru mengenai materi yang diberikan.  
Berdasarkan data hasil jawaban angket dan hasil 
wawancara peneliti dengan 𝐼1 dapat disimpulkan bahwa 𝐼1 tidak 
mengalami masalah dengan adanya sistem pembelajran online 
hanya saja masih belum terbiasa dengan pembelajaran yang 





penggunaan aplikasi yang digunakan sebagai alat bantu 
pembelajaran online.  
 
b. Deskripsi jawaban angket 𝐼1 pada AN2  
Pertanyaan: Apa tanggapan anda jika pembelajaran matematika 
dilakukan secara daring? 
 
Gambar 4.2 Lembar Jawaban 𝑰𝟏 Pada AN2 
1) Penyerapan terhadap rangsang atau objek dari luar individu  
Berdasarkan Gambar 4.2 diperoleh jika𝐼1sudah memiliki 
gambaran atau tanggapan mengenai pembelajaran matematika 
yang dilakukan secara daring, sehingga 𝐼1dapat menguraikan 
tanggapannya. 
2) Pengertian atau pemahaman 
Berdasarkan Gambar 4.2 diperoleh jika 𝐼1 dapat 
menguraikan tanggapannya mengenai pembelajaran matematika 
yang dilakukan secara daring di kelasnya seperti apa. 
3) Penilaian atau evaluasi 
Berdasarkan Gambar 4.2 diperoleh bahwa 𝐼1 mengalami 





matematika karena 𝐼1 kurang memahami materi yang diberikan 
apalagi jikatidak diberikan penjelasan secara langsung oleh guru.. 
Hal ini dapat diperkuat dari hasil wawancara antara peneliti 
dengan 𝐼1. Berikut kutipan wawancara antara peneliti dengan 𝐼1:  
P  : “Menurut kamu dengan pembelajaran matematika dilakukan 
secara online itu kamu merasa senang atau tidak?” 
𝐼1 :  “Tidak” 
P    : “Karena?” 
𝐼1  : “Karena kurang… kurang… kurang memahami” 
Dari  hasil wawancara peneliti dengan 𝐼1 diketahui bahwa𝐼1 
tidak menyukai jika sistem pembelajaran dilakukan secara online 
karena masih belum dapat memahami sepenuhnya khususnya 
dalam penyampaian materi yang diberikan. 
Berdasarkan data hasil jawaban angket dan hasil wawancara 
peneliti dengan 𝐼1 dapat disimpulkan bahwa 𝐼1 belum dapat 
merespon dengan baik pembelajaran online khususnya pada mata 
pelajaran matematika karena masih terbiasa dengan sistem 
pembelajaran tatap muka. 





Pertanyaan: Menurut anda, apakah dengan diterapkannya 
pembelajaran daring di masa pandemi covid-19 sudah berjalan 
secara efektif khususnya pada pelajaran matematika? 
 
Gambar 4.3 Lembar Jawaban 𝑰𝟏  Pada AN3 
1) Penyerapan terhadap rangsang atau objek dari luar individu  
Berdasarkan Gambar 4.3 diperoleh jika 𝐼1 sudah memiliki 
gambaran atau tanggapan mengenai efektif atau tidaknya 
pembelajaran jika dilakukan secara daring pada pembelajaran 
matematika. 
2) Pengertian atau pemahaman 
Berdasarkan Gambar 4.3 diperoleh jika 𝐼1sudah dapat 
menguraikan tanggapannya mengenai efektif atau tidaknya 
pembelajaran daring yang dilakukan dalam pembelajaran 
matematika, 𝐼1 juga sudah dapat memaparkan alasanya mengenai 
tanggapan yang diberikan 𝐼1. 
3) Penilaian atau evaluasi 
Berdasarkan Gambar 4.3 diperoleh bahwa 
menurut𝐼1pembelajaran daring belum sepenuhnya efektif dilakukan 





sepenuhnya dan masih terkendala dalam memahami materi dan 
tugas yang diberikan oleh guru. 
Hal ini dapat diperkuat dari hasil wawancara antara peneliti 
dengan 𝐼1. Berikut kutipan wawancara antara peneliti dengan 𝐼1:  
P  : “Lalu menurut kamu dengan adanya pembelajaran online 
membantu kamu dalam belajar khususnya di pembelajaran 
matematika atau tidak?” 
𝐼1 : “Tidak” 
P  : “Karena apa?” 
𝐼1 : “Karena kurang memahami materi yang ada”. 
Dari  hasil wawancara peneliti dengan 𝐼1 diketahui bahwa 
ia merasa sistem pembelajaran daring belum dapat membantu 𝐼1 
dalam belajar khususnya pada pembelajaran matematika karena 
dengan sistempembelajaran daring tidak semua materi ada 
penjelasan mengenai materi yang diberikan. 
 
Berdasarkan hasil jawaban angket dan hasil wawancara 
peneliti dengan 𝐼1 maka dapat disimpulkan jika pengunaan 
pembelajaran online dimasa pandemi covid-19 khususnya pada 
pelajaran matematika masih belum efektif diterapkan pada 𝐼1. 





Pertanyaan: Menurut anda, apakah sistem pembelajaran daring di 
masa pandemi covid-19 dapat memudahkan anda dalam 
memahami materi khususnya pada mata pelajaran matematika? 
 
Gambar 4.4 Lembar Jawaban  𝑰𝟏  Pada AN4 
1) Penyerapan terhadap rangsang atau objek dari luar individu 
Berdasarkan Gambar 4.4 diperoleh jika𝐼1 sudah memiliki 
tanggapan atau gambaran yang akan disampaikan mengenai sistem 
pembelajaran daring yang memudahkan siswa dalam proses 
pembelajaran di masa pandemi covid-19 seperti saat ini. 
2) Pengertian atau pemahaman 
Berdasarkan Gambar 4.4 diperoleh jika𝐼1 sudah dapat 
menguraikan tanggapannya mengenai proses pembelajaran daring 
yang membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran 
matematika. 
3) Penilaian atau evaluasi 
Berdasarkan Gambar 4.4 diperoleh bahwa pembelajaran 
daring sudah dapat memudahkan 𝐼1 dalam menerima pembelajaran 
apalagi dengan kondisi yang seperti saat ini namun dalam hal 





Hal ini dapat diperkuat dari hasil wawancara antara peneliti 
dengan 𝐼1. Berikut kutipan wawancara antara peneliti dengan 𝐼1:  
P  : “ Saat pembelajaran online berlangsung akan ada jadwalnya 
hari ini jam ini kamu langsung membuka  Microsoft Teams itu. 
waktu kamu belajar berarti otomatis satu kelas membuka Microsoft 
Teams… karena belajar dirumah kamu dapat berkonsentrasi tidak 
dalam menyimak materi yang ada disitu?” 
𝐼1 : “Tidak” 
P  : “Karena apa?” 
𝐼1 : “Karena terganggu dengan suasana yang ada di rumah” 
P  : “ Terus menurut kamu pembelajaran online itu cocok atau 
tidak untuk pembelajaran matematika?” 
𝐼1 : “Tidak..karena materi yang diberikan kurang jelas” 
Dari  hasil wawancara peneliti dengan 𝐼1 diketahui bahwa 
𝐼1 tidak dapat berkonsentrasi saat melakukan pembelajaran 
dirumah karena masih terbawa suasana rumah yang terkadang 
ramai.Menurut 𝐼1pembelajaran daring tidak cocok digunakan 
dalam pembelajaran matematika karena dalam hal penyampaian 





Berdasarkan hasil jawaban angket dan hasil wawancara 
peneliti dengan 𝐼1 dapat disimpulkan bahwa penerapan sistem 
pembelajaran online dimasa pandemi covid-19 kurang 
memudahkan 𝐼1 dalam menerima pembelajaran khususnya pada 
pelajaran matematika baik dari materi maupun tugas yang 
diberikan oleh guru jika materi tidak dijelaskan secara langsung 
maupun melalui tayangan video. 
e. Deskripsi jawaban angket 𝐼1 pada AN5 
Pertanyaan: Kendala apa yang anda hadapi selama mengikuti 
pembelajaran daring di masa pandemi covid-19 khususnya pada 
mata pelajaran matematika 
 
Gambar 4.5 Lembar Jawaban  𝑰𝟏  Pada AN5 
1) Penyerapan terhadap rangsang atau objek dari luar individu  
Berdasarkan Gambar 4.5 diperoleh jika𝐼1 sudah memiliki 
gamparan atau tanggapan yang akan disampaikan mengenai 
kendala yang  𝐼1 hadapi selama mengikuti pembelajaran daring. 
2) Pengertian atau pemahaman 
Berdasarkan Gambar 4.5 diperoleh jika𝐼1 sudah dapat 





selama mengikuti pembelajaran daring yang sedang dilakukan 
sekarang. 
3) Penilaian atau evaluasi 
Berdasarkan Gambar 4.5 diperoleh bahwa selama 
mengikuti pembelajaran online dimasa pandemi covid-19 
khususnya pada pelajaran matematika kendala yang dihadapi 𝐼1 
dari segi penerimaan materi yang diberikan oleh guru. 
Hal ini dapat diperkuat dari hasil wawancara antara peneliti 
dengan 𝐼1. Berikut kutipan wawancara antara peneliti dengan 𝐼1:  
P  : “Kesulitan apa yang kamu alami selama pembelajaran itu? 
selama pembelajaran matematika berlangsung di Microsoft Teams 
itu yang kamu alami itu apa kesulitannya?” 
𝐼1 : “Dalam mengerjakan tugas… sulit untuk mencari 
jawabannya”. 
Dari  hasil wawancara peneliti dengan 𝐼1 diketahui bahwa 
𝐼1 mengalami kesulitan selama mengikuti pembelajaran online 
dimasa pandemi covid-19 khususnya dalam pembelajaran 
matematika. 
Berdasarkan hasil jawaban angket dan hasil wawancara 
peneliti dengan 𝐼1 dapat disimpulkan bahwa kendala yang dihadapi 
𝐼1 selama mengikuti pembelajaran onlinedimasa  pandemicovid-19 





penyampaian materi dan tugas yang diberikan oleh guru terlebih 
karena 𝐼1 tergolong anak yang pendiam sehingga jika 𝐼1 mengalami 
kesulitan ia tidak menanyakan secara langsung ke guru. 
 
2. Informan Kedua (𝐼2) 
a. Deskripsi jawaban angket 𝐼2 pada AN1 
Pertanyaan: Apa tanggapan anda mengenai sistem pembelajaran 
daring yang sedang diterapkan di masa pandemi covid-19? 
 
Gambar 4.6 Lembar Jawaban  𝑰𝟐   Pada AN1 
1) Penyerapan terhadap rangsang atau objek dari luar individu  
Berdasarkan Gambar 4.6 diperoleh jika𝐼2 sudah memiliki 
tanggapan atau gambaran yang akan disampaikan mengenai sistem 
pembeljaran daring yang sedang diterapkan saat ini. 
2) Pengertian atau pemahaman 
Berdasarkan Gambar 4.6 diperoleh jika𝐼2 sudag dapat 
menguraikan tanggapannya mengenai sistem pembelajaran daring 
yang sedang diterapkan saat ini di sekolah. 
3) Penilaian atau evaluasi 
Berdasarkan Gambar 4.6 diperoleh bahwa 𝐼2 beranggapan 





masih ada siswa yang terkadang tidak mengikuti pembelajaran 
daring yang diterapkan di sekolah tersebut..  
Hal ini dapat diperkuat dari hasil wawancara antara peneliti 
dengan 𝐼2. Berikut kutipan wawancara antara peneliti dengan 𝐼2:  
P  : “Jenis pembelajaran di sekolah saat pandemi covid-19 itu 
apa?” 
𝐼2 : “ Pembelajaranonline” 
P  : “Lalu menurut pendapat kamu mengenai pembelajaran online 
khusunya dipembelajaran matematika yang dilakukan saat pandemi 
covid-19 itu bagaimana?” 
𝐼2 : “Tidak cocok itu kan pasti banyak yang mengeluh 
matematika..apayah.. secara langsung saja sudah susah apalagi 
secara online gitu” 
P  : “Jenis pembelajaran online yang dilakukan oleh guru apa? 
Menggunakan media apa?” 
𝐼2 : “Lewat aplikasi Microsoft Teams “ 
Dari  hasil wawancara peneliti dengan 𝐼2 diketahui bahwa 
pembelajaran yang dilakukan saat ini adalah pembelajaran online 
dengan menggunakan aplikasi Microsoft Teams. Menurut 𝐼2 
pembelajaran online tidak cocok digunakan pada saat ini terlebih 





matematika dilakukan secara tatapmuka saja terkadang masih 
susah apalagi jika dilakukan dengan online. 
Berdasarkan hasil jawaban dan hasil wawancara peneliti 
dengan 𝐼2 dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran 
daring dimasa pandemi covid-19 ini sudah dapat diterima oleh 𝐼2 
namun masih kurang tepat jika diterapkan untuk berkelanjutan 
karena tidak semua siswa sepenuhnya mengikuti proses 
pembelajaran sampai selesai. 
b. Deskripsi jawaban angket 𝐼2 pada AN2 
Pertanyaan: Apa tanggapan anda jika pembelajaran matematika 
dilakukan secara daring? 
 
Gambar 4.7 Lembar Jawaban  𝑰𝟐 Pada AN2 
1) Penyerapan terhadap rangsang atau objek dari luar individu  
Berdasarkan Gambar 4.7 diperoleh bahwa𝐼2 sudah 
mendapat gambaran atau tanggapan jika pembelajaran matematika 
dilakukan secara daring. 
2) Pengertian atau pemahaman 
Berdasarkan Gambar 4.7 diperoleh jika𝐼2 sudah mampu 
dalam menguraikan tanggapannya mengenai pembelajaran 





3) Penilaian atau evaluasi 
Berdasarkan Gambar 4.7 diperoleh bahwa 𝐼2 beranggapan 
jika proses pembelajaran matematika diterapkan secara daring 
masih kurang cocok digunakan karena jika pembelajaran secara 
langsung saja masih tidak paham apalagi jika pembelajaran 
matematika dilakukan secara daring.  
Hal ini dapat diperkuat dari hasil wawancara antara peneliti 
dengan 𝐼2. Berikut kutipan wawancara antara peneliti dengan 𝐼2:  
P  : “Lalu kamu merasa senang tidak dengan pembelajaran 
matematika jika dilakukan secara online?” 
𝐼2 : “Tidak”  
P  : “Karena?” 
𝐼2 : “Apayah..Semakin susah memahami” 
P  : “Kesulitan yang dialami kamu selama pembelajaran 
berlangsung itu apa?” 
𝐼2 : “Eemm.. Enggak ada Alhamdulillah cuma dalam memahami 
materinya saja” 
Dari  hasil wawancara peneliti dengan 𝐼2 diketahui bahwa 
𝐼2 masih merasa kesulitan dalam mengikuti pembelajaran online 





Berdasarkan hasil jawaban angket dan hasil wawancara 
peneliti dengan 𝐼2 dapat disimpulkan  bahwajika pembelajaran 
daring belum sepenuhnya tepat digunakan dalam pembelajaran 
matematika karena siswa masih terbiasa dengan proses 
pembelajaran secara tatap muka dimana guru selalu member 
penjelasan mengenai materi yang akan dipelajari, sedangkan jika 
pembelajaran dilakukan secara daring maka tidak semua materi ada 
penjelasan dari guru secara langsung. 
c. Deskripsi jawaban angket 𝐼2 pada AN3 
Pertanyaan: Menurut anda, apakah dengan diterapkannya 
pembelajaran daring di masa pandemi covid-19 sudah berjalan 
secara efektif khususnya pada pelajaran matematika? 
 
Gambar  4.8 Lembar Jawaban  𝑰𝟐 Pada AN3 
1) Penyerapan terhadap rangsang atau objek dari luar individu  
Berdasarkan Gambar 4.8 diperoleh jika𝐼2 sudah memiliki 
gambaran atau tanggapan yang akan disampaikan apakah 
pembelajaran daring sudah berjalan secara efektif atau belum. 
2) Pengertian atau pemahaman 
Berdasarkan Gambar 4.8 diperoleh bahwa  𝐼2 sudah dapat 
menguraikan gambaran atau tanggapannya mengenai efektif atau 





3) Penilaian atau evaluasi 
Berdasarkan Gambar 4.8 diperoleh bahwa sistem 
pembelajaran online yang diterapkan saat ini belum berjalan secara 
efektif bagi 𝐼2 karena masih banyak kendala yang dihadapi. 
Hal ini dapat diperkuat dari hasil wawancara antara peneliti 
dengan 𝐼2. Berikut kutipan wawancara antara peneliti dengan 𝐼2:  
P  : “Lalu dengan adanya pembelajaran online ini  dapat membantu 
kamu dalam memahami materi tidak? Khususnya di matematika?” 
𝐼2 : “Sebenarnya ya tidak terlalu mba karena masih lebih baik yang 




Dari  hasil wawancara peneliti dengan 𝐼2 diketahui bahwa 
sistem pembelajaran daring dapat membantu di masa pandemi 
covid-19 ini namun menurut 𝐼2 masih lebih baik jika pembelajaran 
dilakukan secara langsung sehingga dapat secara langsung melihat 
gurunya saat menjelaskan materi. 
Berdasarkan hasil jawaban angket dan hasil wawancara 
peneliti dengan 𝐼2 maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 





pembelajaran matematika khususnya untuk 𝐼2 karena masih ada 
kendala yang dialami. 
d. Deskripsi jawaban angket 𝐼2 pada AN4 
Pertanyaan: Menurut anda, apakah sistem pembelajaran daring di 
masa pandemi covid-19 dapat memudahkan anda dalam 
memahami materi khususnya pada mata pelajaran matematika? 
 
Gambar  4.9  Lembar Jawaban  𝑰𝟐 Pada AN4 
1) Penyerapan terhadap rangsang atau objek dari luar individu  
Berdasarkan Gambar 4.9 diproleh jika𝐼2 sudah memiliki 
gambaran atau tanggapan yang akan disampaikan mengenai sistem 
pembelajaran daring yang memudahkan siswa atau tidak. 
2) Pengertian atau pemahaman 
Berdasarkan Gambar 4.9 diperoleh bahwa 𝐼2 sudah dapat 
menguraikan tanggapannya mengenai sistem pembelajaran daring 
apakah dapat memudahkan siswa dalam proses pembelajaran atau 
tidak. 
3) Penilaian atau evaluasi 
Berdasarkan Gambar 4.9 diperoleh bahwa sistem 
pembelajaran online yang diterapkan pada mata pelajaran 





materi.karena 𝐼2 masih merasa kesulitan dalam memahami materi 
yang diberikan oleh guru. 
Hal ini dapat diperkuat dari hasil wawancara antara peneliti 
dengan 𝐼2. Berikut kutipan wawancara antara peneliti dengan 𝐼2:  
P  : “Selama pembelajaran online kan kamu belajarnya dirumah, 
ketika matematika itu pasti ada jamnya hari ini jam segini kamu 
harus membuka Microsoft Teams dirumah itu kamu bisa 
berkonsentrasi enggak waktu belajarnya?” 
𝐼2 : “Alhamdulillah bisa” 
P  : “Menurut kamu pembelajaran online itu yang Microsoft Teams 
cocok tidak jika digunakan untuk pembelajaran matematika?” 
𝐼2 : “Eeemm..kurang cocok mba” 
Dari  hasil wawancara peneliti dengan 𝐼2 diketahui bahwa 
jika dalam proses pembelajaran online𝐼2 dapat berkonsentrasi saat 
pembelajaran online sedang berlangsung karena kondisi sekitar 
mendukung. 
Berdasarkan hasil jawaban angket dan hasil wawancara 
peneliti dengan 𝐼2 maka dapat disimpulkan bahwa 𝐼2 dalam 
penerimaan materi khususnya pada mata pelajaran matematika 





masih bingung dengan materi yang diberikan oleh guru jadi sedikit 
terhambat. 
e. Deskripsi jawaban angket 𝐼2 pada AN5 
Pertanyaan: Kendala apa yang anda hadapi selama mengikuti 
pembelajaran daring di masa pandemi covid-19 khususnya pada 
mata pelajaran matematika? 
 
Gambar 4.10 Lembar Jawaban  𝑰𝟐 Pada AN5 
1) Penyerapan terhadap rangsang atau objek dari luar individu  
Berdasarkan Gambar 4.10 diperoleh bahwa 𝐼2 sudah dapat 
gambaran atau tanggapan kendala apa yang 𝐼2 hadapi selama 
mengikuti pembelajaran daring. 
 
2) Pengertian atau pemahaman 
Berdasarkan Gambar 4.10 diperoleh bahwa 𝐼2 sudah dapat 
menguraikan tanggapannya mengenai kendala yang 𝐼2 hadapi 
ketika mengikuti pembelajaran daring yang dilakukan di masa 
pandemi covid-19. 
3) Penilaian atau evaluasi 
Berdasarkan Gambar 4.10 diperoleh bahwa 𝐼2tidak 





pembelajaran daring, karena untuk fasilitas yang dibutuhkan 
dalamproses pembelajaran sudah tersedia. 
Hal ini dapat diperkuat dari hasil wawancara antara peneliti 
dengan 𝐼2. Berikut kutipan wawancara antara peneliti dengan 𝐼2:  
P  : “kalau menurut kamu pembelajaran matematika itu lebih enak 
yang secara langsung atau pembelajaran online ?” 
𝐼2 : “Lebih enak secara langsung” 
P  : “itu kan lewatnya Microsoft Teams itu menggunakan video call 
atau hanya memberi materi kaya gitu?” 
𝐼2 : “kadang memberi materi kadang juga melalui video call di 
Microsoft Teams” 
P  : “dijelaskan? Misalnya kamu sudah membaca materi terus 
kamu mengalami kesulitan misal rumus ini kenapa kaya gini 
bu?Kamu bisa menanyakan ke gurunya?” 
𝐼2 : “Bisa”  
P  : “Tanya dan diskusinya hanya lewat Microsoft Teams atau 
lewat Whats App?” 
𝐼2 : “ LewatWhats App juga” 






𝐼2 : “ Iya” 
Dari  hasil wawancara peneliti dengan 𝐼2 diketahui bahwa 
𝐼2 tidak mengalami kendala dengan diterapkannya pembelajaran 
online yang dilakukan dimasa pandemi covid-19 khususnya pada 
pembelajaran matematika karena jika ada yang belum 𝐼2 pahami 
maka akan bertanya kepada teman atau guru. 
Berdasarkan hasil jawaban angket dan hasil wawancara 
peneliti dengan 𝐼2 dapat disimpulkan bahwa 𝐼2 dalam mengikui 
pembelajaran online khususnya pada pelajaran matematika tidak 
mengalami kendala.Karena 𝐼2 termasuk siswa yang aktif jadi ketika 
𝐼2 merasa kesulitan dalam memahami materi 𝐼2 bertanya kepada 
temannya dahulu jika masih tidak dapat memahami baru kemudian 
𝐼2 bertanya langsung kepada guru. 
 
B. Pembahasan 
Dari hasil penelitian yang telah diuraikan, menghasilkan 
pembahasan serta hasil temuan yang menyangkut penelitian ini. Hasil 
angket persepsi siswa mengenai pembelajaran online yang dijawab oleh 
subjek terpilih serta hasil wawancara kepada subjek terpilih, diperoleh 
datamengenai persepsi siswa mengenai pembelajaran online dimasa 
pandemi covid-19 pada pembelajaran matematika  dari masing-masing 





1. Informan Pertama ( 𝐼1) 
a. Penyerapan terhadap rangsang atau objek dari luar individu 
Berdasarkan hasil analisis persepsi siswa pada pertanyaan 
angket nomor 1 sampai 5dapat dilihat bahwa 𝐼1 sudah cukup baik 
dalam menanggapi adanya pembelajaran online yang saat ini 
sedang diterapkan disekolah karena dapat memperkecil atau 
mencegah terjadinya penyebaran virus covid-19 secara meluas 
lagi.Diterapkannya pembelajaran secara onlineakan dapat 
membantu agar tetap menerima pelajaran walaupun tidak secara 
langsung. Menurut Santrock (2008) mengemukakan bahwa 
pemahaman konsep adalah aspek kunci dari pembelajaran. 
Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa𝐼1 
sudah mengetahui apa itu pembelajaran online sebagai pengganti 
pembelajaran tatap muka yang sedang diterapkan dimasa pandemi 
covid-19 saat ini.  
b. Pengertian atau pemahaman 
Berdasarkan hasil analisis persepsi siswa pada pertanyaan 
angket nomor 1 sampai 5 menunjukkan bahwa 𝐼1 sudah mampu 
menguraikan tanggapannya setelah 𝐼1 sudah membaca 
pertanyaannya kemudian memiliki gambaran atau tanggapan di 
dalam otaknya lalu 𝐼1 menguraikan secara langsung tanggapannya 





pelajaran matematika. Hal ini dikarenakan𝐼1 dapat menguraikan 
jawaban dari pertanyaan yang ada dan juga menjelaskan 
jawabannya tersebut mengenai tanggapannya tentang proses 
pembelajaran daring yang dilakukan saat ini masih ada beberapa 
kendala yang dialami dalam hal pemahaman materi yang hanya 
diberikan tanpa dijelaskan oleh guru dan jika pembelajaran 
dilakukan secara daring maka tidak semua siswa akan mengikuti 
pembelajaran tersebut.Menurut Menurut Buchanan (1999) 
mengatakan bahwa beberapa kualitas untuk sukses dalam 
pembelajaran online adalah kemandirian, pemahaman data, dan 
kemampuan untuk mengatur waktu.Menurut NCTM (2000) 
disebutkan bahwa pemahaman matematik merupakan aspek yang 
sangat penting dalam prinsip pembelajaran matematika. 
Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa 𝐼1 
kurang mampu dalam mengikuti proses pembelajaran secara online 
karena kurang dalam proses memahami materi yang yang ada jika 
tanpa penjelasan atau pemaparan langsung dari guru. 
c. Penilaian atau evaluasi 
Berdasarkan hasil analisis persepsi siswa pada pertanyaan 
angket nomor 1 sampai 5 menunjukkan bahwa 𝐼1 mengalami 
kendala dalam hal penerimaan materi. Hal ini dikarenakan tidak 
semua materi dijelaskan oleh guru melalui sambungan video, 





belajar secara mandiri ditambah lagi 𝐼1 tergolong siswa yang 
pendiam sehingga jika ia merasa ada kesulitan ia tidak bertanya 
kepada gurunya. Menurut Purwanto (2020) mengatakan bahwa 
keuntungan pembelajaran online adalah waktu tidak terbatas, 
masih banyak waktu luang, menghemat biaya transportasi 
sedangkan kerugiannya adalah penyampaian materi tidak jelas, 
adanya kejenuhan dan suasana yang monoton dan juga kurangnya 
interaksi siswa dengan guru.Menurut Lina Handayani (2020) 
mengatakan bahwa pembelajaran online yang efektif harus 
mempertimbangkan berbagai faktor seperti kecepatan, resiko 
siswa-guru, pedagogi, peran guru online, peran siswa online, 
sinkronisasi komunikasi onlone, peran penilaian online dan sumber 
umpan balik. 
Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa 𝐼1 
mengalami kesulitan dengan diterapkannya sistem pembelajaran 
online dimasa pandemi covid-19 saat ini karena masih kurang 
mampu dalam pemahaman materi dan tugas yang diberikan oleh 
guru terutama dalam pembelajaran matematika dan juga kurang 








2. Informan Kedua (𝐼2) 
a. Penyerapan terhadap rangsang atau objek dari luar individu 
Berdasarkan hasil analisis persepsi siswa pada pertanyaan 
angket nomor 1 sampai 5, 𝐼2 sudah dapat memahami pertanyaan 
yang diberikan sehingga 𝐼2langsung memiliki gambaran atau 
tanggapan yang akan disampaikan. Ini menunjukkan bahwa 𝐼2 
sudah mengetahui mengenai sistem pembelajaran online yang 
sedang berlangsung saat ini.Hal ini dikarenakan 𝐼2 sudah 
mengetahui media pembelajaran online yang digunakan sebagai 
pengganti sistem pembelajaran tatap muka khususnya pada media 
pembelajaran matematika.Menurut Santrock (2008:351) 
mengemukakan bahwa pemahaman konsep adalah aspek kunci dari 
pembelajaran. 
Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa 𝐼2 
sudah mengetahui mengenai penerapan pembelajaran online yang 
dilakukan dimasa pandemi covid-19  𝐼2 juga sudah mengetahui 
mengenai media pembelajaran online yang akan digunakan 
khususnya media yang digunakan untuk pembelajaran matematika.  
b. Pengertian atau pemahaman 
Berdasarkan hasil analisis persepsi siswa pada pertanyaan 
angket nomor 1 sampai 5 menunjukkan bahwa 𝐼2 sudah mampu 





gambaran atau tanggapan yang akan disampaikannya dalam 
mengikuti proses pembelajaran online. Hal ini dikarenakan 𝐼2sudah 
mampu menjawab semua pertanyaan yang diberikan oleh peneliti 
dengan disertai penjelasan mengenai jawaban yang 𝐼2 berikan 
mengenai sistem pembelajaran daring yang sedang diterapkan saat 
ini di masa pandemi covid-19 masih terdapat beberapa kendala 
dalam hal penerimaan materi.Menurut Cavanaugh (2005) 
mengatakan bahwa pembelajaran online membutuhkan banyak 
waktu untuk mempersiapkan, merevisi, dan berinteraksi dengan 
daripada kelas tatap muka. 
Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa 𝐼2 
sudah cukup mampu dalam memahami pertanyaan dan mampu 
menguraikan tanggapannya mengenai sistem pembelajaran daring 
yang sedang diterapkan di masa pandemi covid-19 ini. 
c. Penilaian atau evaluasi 
Berdasarkan hasil analisis persepsi siswa pada pertanyaan 
angket nomor 1 sampai 5 menunjukkan bahwa 𝐼2tidak mengalami 
kendala dalam hal finansial, namun 𝐼2 mengalami kendala dengan 
diterapkannya sistem pembelajaran daring dalam penerimaan 
materi. Hal ini dikarenakan pada pembelajaran daring, tidak semua 
materi akan diberikan penjelasan oleh guru melainkan siswa harus 
belajar secara mandiri. Guru tidak menerangkan secara langsung 





kemudian tidak ada penjelasaan, peragaan maupun menerangkan 
langkah-langkah dalam penyelesaian masalah. Menurut Purwanto 
(2020) mengatakan bahwa keuntungan pembelajaran online adalah 
waktu tidak terbatas, masih banyak waktu luang, menghemat biaya 
transportasi sedangkan kerugiannya adalah penyampaian materi 
tidak jelas, adanya kejenuhan dan suasana yang monoton dan juga 
kurangnya interaksi siswa dengan guru. 
Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa 𝐼2 
masih terkendala dalam hal penyampaian materi yang tidak 
disampaikan langsung oleh guru melainkan terkadang hanya 
diberikan saja tanpa diterangkan langsung, sehingga siswa harus 
belajar secara mandiri untuk memahami materi tersebut. 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas XI di 
SMK An Nur Slawi diperoleh hasil bahwa  respons siswa mengenai 
pembelajaran online sudah cukup baik, namun dalam penerimaan materi 
terutama untuk pembelajaran matematika masih kurang karena dalam 
pemberian materi tidak ada penjelasan, peragaan maupun menerangkan 
langkah-langkah dalam penyelesaian masalah matematika. Hal tersebut 
dikarenakan  kurang aktifnya siswa pada saat pembelajaran online, jika 
ada yang kurang dimengerti siswa masih enggan untuk bertanya. Masih 
banyak kendala yang dialami siswa dengan diterapkannya pembelajaran 





tidak semua anak itu tidak seperti di SMK lain yang notabennya mungkin 
ekonominya ekonomi ke atas. Jadi untuk pembelajaran daring masih susah 
diterapkan terlebih siswanya yang masih kurang aktif dalam bertanya. 
Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya,hasil penelitian yang diperoleh tidak jauh berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan saat ini. Siswa masih kurang mampu dalam 
menerapkan sistem pembelajaran online karena masih terdapat beberapa 
kendala yang dihadapi oleh siswa, seperti tidak adanya penjelasan materi 
secara langsung dari guru sehingga siswa sulit memahami materi maupun 
dalam hal finansial. 
 
Hambatan dalam penelitian ini yaitu dengan adanya wabah 
pandemi covid-19 peneliti lebih sulit dalam pengambilan sampel 
penelitian, terlebih dengan diterapkannya social distancing (jaga jarak) 
tidak diperbolehkan adanya kerumunan dan juga pembelajaran dilakukan 
secara online, maka sampel yang diambil peneliti juga harus disesuaikan 









SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengisisan angket yang diperoleh, persepsi siswa 
mengenai pembelajaran online sudah cukup baik walaupun belum dapat 
dikatakan ideal.Pembelajaran online dapat memberikan dampak yang 
relevan terhadap pentingnya penguasaan dan penggunaan teknologi dalam 
dunia pendidikan khususnya pada pembelajaran matematika.Adanya 
pembelajaran online dapat membantu menghambat penyebaran virus 
tersebut dan juga dapat membantu siswa agar tetap dapat belajar atau 
sekolah meskipun ada terhambat dengan adanya wabah virus covid-19 ini 
dan juga dapat menggunakan teknologi dalam bidang pendidikan. Namun 
disisi lain masih ada kendala yang dirasakan siswa dalam pembelajaran 
online seperti dari segi fasilitas yang kurang memadai, terhambatnya akses 
internet karena daerah rumah tempat tinggal, kurangnya konsentrasi saat 
belajar, kurangnya pemahaman materi yang diberikan karena tidak 
diberikan penjelasan materi melainkan siswa dipersilahkan mempelajari 







Berdasarkan pembahasan Bab 4 dan simpulan, dalam pembelajaran 
online khususnya pada pembelajaran matematika dapat disarankan sebagai 
berikut : 
1. Adanya media pembelajaran lain untuk membantu menjelaskan materi 
ajar kepada siswa, sehingga siswa tidak cepat merasa bosan dengan 
hanya membaca materi dan perlu adanya komunikasi antar siswa 
dengan guru agar siswa aktif dalam pembelajaran online,penjelasan 
juga dapat berupa video. 
2. Untuk peneliti lebih lanjut, sebaiknya melakukan penelitian sejenis 
namun dengan pokok bahasan yang berbeda agar dapat dilihat 
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Lampiran 1 Daftar Nama Siswa Kelas XI Akuntansi SMK An Nur Slawi 
No. Nama Siswa 
1 Ananta Zuliyanti 
2 Indana Zulfa 
3 Laelatul Fitri 
4  Linda Puji Lestari 
5 Mela Amelia 
6 Naely Istiqomah 
7 Nahda Putri Rahmawati 
8 Nur Azizah 
9 Nur Fiani 
10 Nurul Aeni 
11 Jihan Fadhiyah 









Lampiran 2 Hasil Wawancara dengan Guru 
Wawancara dilakukan pada tanggal 29 juli 2020 
 
P : “Menurut ibu, bagaimana IZ menanggapi pembelajaran online yang sedang 
ditetapkan dimasa pandemi covid-19 ini seperti apa bu?” 
Bu L : “Mungkin untuk KBM daring, insyaallah bisa. Anaknya juga pendiam. 
Untuk daring karena mungkin tidak tatap muka ya jadi agak susah juga.” 
P : “Lalu bu, bagaimana IZ sendiri menanggapi jika proses pembelajaran 
maatematika dilakukan secara online itu seperti apa?” 
Bu L : “Responsnya, terutama untuk mapel matematika ya itu susah, karena kalo 
matematika kan butuh penjelasan, peragaan, sama langkah-langkah 
menyelesaikan masalah, jadi ya memang susah juga ya..” 
P : “Menurut ibu, dengan diterapkannya pembelajaran online dimasa pandemi 
covid-19 khususnya pada pembelajaran matematika sudah efektif belum untuk 
IZ?” 
Bu L : “Menurut saya belum efektif.” 
P : “Untuk sistem pembelajaran online dimasa panedem covid-19 sudah dapat 
memudahkan IZ dalam penerimaan materi khususnya dalam pembelajaran 
matematika?” 





P : “Kendala yang dialami IZ selama mengikuti pembelajaran online dimasa 
pandemi covid-19 khususnya pada pembelajaran matematika?” 
Bu L : “Kalo kendalanya anaknya pendiam. Ya jadi kalo tidak bisa ya diam 
aja.Jadinya dianya tidak aktif jadi agak susah.” 
Hasil wawancara guru dengan R2  
P : “Kalau untuk SM sendiri bagaimana bu dalam menanggapi pembelajaran 
online?” 
Bu L : “Sama, kadang kendala HP juga sih ya mba. Tidak semua anak itu tidak 
seperti di SMK lain yang notabennya mungkin ekonominya ekonomi ke atas. 
Kalo disini itu mungkin ekonominya ekonomi ke bawah. Jadi untuk pembelajaran 
daring ya susah juga.” 
P : “Untuk SM sendiri bagaimana bu dalam menanggapi jika proses pembelajaran 
matematika dilakukan secara online itu seperti apa?” 
Bu L : “Sama mba seperti yang pertama, Responsnya, terutama untuk mapel 
matematika ya itu susah, karena kalo matematika kan butuh penjelasan, peragaan, 
sama langkah-langkah menyelesaikan masalah, jadi ya memang susah juga ya..” 
P : “Kalau untuk SM sendiri sudah efektif atau belum bu?” 
Bu L : “Sama mba belum efektif juga.” 
P : “Untuk SM sendiri bagaimana bu dalam penerimaan materinya?” 





P : “Kalau untuk SM sendiri bagaimana bu? Kendala yang dialami SM selama 
mengikuti pembelajaran online dimasa pandemi covid-19 khususnya pada 
pembelajaran matematika?”” 
Bu L : “Kalo SM sendiri memang anaknya aktif, jadi ketika dia itu tidak bisa 


















Lampiran 3 Hasil Wawancara dengan Peserta Didik 
Wawancara dilakukan pada tanggal 29 juli 2020 
P : “Selama masa belajar dirumah, jenis pembelajaran yang digunakan disekolah 
kamu, sekarang pada saat pandemi covid-19?” 
𝐼1 : “ Memakai pembelajaran online, dengan menggunakan aplikasi Microsoft 
Teams” 
P  : “Menurut pendapat kamu mengenai pembelajaran online khususnya pada 
pelajaran matematika saat pandemi covid-19 saat seperti ini?”. “Pendapat kamu 
mengenai pembelajaran online itu bagaimana?” 
𝐼1 : “Eeem… pembelajaran matematika online itu saya kurang memahami dengan 
materi yang diberikan dan tugas-tugasnya.” 
P  : “Menurut kamu dengan  pembelajaran matematika dilakukan secara online itu 
kamu merasa senang atau tidak?” 
𝐼1 :  “Tidak” 
P    : “Karena?” 
𝐼1  : “Karena kurang… kurang… kurang memahami” 
P  : “Lalu menurut kamu dengan adanya pembelajaran online membantu kamu 
dalam belajar khususnya di pembelajaran matematika atau tidak?” 
𝐼1 : “Tidak” 
P  : “Karena apa?” 
𝐼1 : “Karena kurang memahami materi yang ada”. 
P  : “ Saat pembelajaran online berlangsung akan ada jadwalnya hari ini jam ini 
kamu langsung membuka  Microsoft Teams itu. waktu kamu belajar berarti 
otomatis satu kelas membuka Microsoft Teams… karena belajar dirumah kamu 





𝐼1 : “Tidak” 
P  : “Karena apa?” 
𝐼1 : “Karena terganggu dengan suasana yang ada di rumah” 
P  : “ Terus menurut kamu pembelajaran online itu cocok atau tidak untuk 
pembelajaran matematika?” 
𝐼1 : “Tidak..karena materi yang diberikan kurang jelas” 
P  : “Kesulitan apa yang kamu alami selama pembelajaran itu? selama 
pembelajaran matematika berlangsung di Microsoft Teams itu yang kamu alami 
itu apa kesulitannya?” 
𝐼1 : “Dalam mengerjakan tugas… sulit untuk mencari jawabannya”. 
P  : “Jenis pembelajaran di sekolah saat pandemi covid-19 itu apa?” 
𝐼2 : “ Pembelajaranonline” 
P  : “Lalu menurut pendapat kamu mengenai pembelajaran online khusunya 
dipembelajaran matematika yang dilakukan saat pandemi covid-19 itu 
bagaimana?” 
𝐼2 : “Tidak cocok itu kan pasti banyak yang mengeluh matematika..apayah.. 
secara langsung saja sudah susah apalagi secara online gitu” 
P : “Jenis pembelajaran online yang dilakukan oleh guru apa? Menggunakan 
media apa?” 
𝐼2 : “Lewat aplikasi Microsoft Teams “ 
P  : “Lalu kamu merasa senang tidak dengan pembelajaran matematika jika 
dilakukan secara online?” 
𝐼2 : “Tidak”  





𝐼2 : “Apayah..Semakin susah memahami” 
P  : “Kesulitan yang dialami kamu selama pembelajaran berlangsung itu apa?” 
𝐼2 : “Eemm.. Enggak ada Alhamdulillah cuma dalam memahami materinya saja” 
P  : “Lalu dengan adanya pembelajaran online ini  dapat membantu kamu dalam 
memahami materi tidak? Khususnya di matematika?” 
𝐼2 : “Sebenarnya ya tidak terlalu mba karena masih lebih baik yang langsung tatap 
muka gitu langsung, eemm…. Melihat gurunya langsung menjelaskan” 
P  : “Selama pembelajaran online kan kamu belajarnya dirumah, ketika 
matematika itu pasti ada jamnya hari ini jam segini kamu harus membuka 
Microsoft Teams dirumah itu kamu bisa berkonsentrasi enggak waktu 
belajarnya?” 
𝐼2 : “Alhamdulillah bisa” 
P  : “Menurut kamu pembelajaran online itu yang Microsoft Teams cocok tidak 
jika digunakan untuk pembelajaran matematika?” 
𝐼2 : “Eeemm..kurang cocok mba” 
P  : “kalau menurut kamu pembelajaran matematika itu lebih enak yang secara 
langsung atau pembelajaran online ?” 
𝐼2 : “Lebih enak secara langsung” 
P  : “itu kan lewatnya Microsoft Teams itu menggunakan video call atau hanya 
memberi materi kaya gitu?” 
𝐼2 : “kadang memberi materi kadang juga melalui video call di Microsoft Teams” 
P  : “dijelaskan? Misalnya kamu sudah membaca materi terus kamu mengalami 






𝐼2 : “Bisa”  
P  : “Tanya dan diskusinya hanya lewat Microsoft Teams atau lewat Whats App?” 
𝐼2 : “ LewatWhats App juga” 
P  : “Berarti bisa langsung menanyakan ke gurunya kalau ada kesulitan?” 


















Lampiran 4 Instrumen Angket 
ANGKET TENTANG PERSEPSI SISWA MENGENAI PEMBELAJARAN 
ONLINE DI MASA PANDEMI COVID-19 PADA PEMBELAJARAN 
MATEMATIKA 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET  
1. Isilah identitas anda sebelum menjawab pertanyaan-pertanyaan angket yang telah 
disediakan. 
2. Jawablah pertanyaan angket dibawah ini dengan keadaan yang sebenarnya terjadi. 
3. Tuliskan jawaban anda pada lembar jawab yang telah disediakan. 
4. Jawaban anda tidak berpengaruh terhadap nilai mata pelajaran matematika anda.  
5. Jawaban anda dijamin kerahasiaannya. 
Identitas Responden : 
1. Nama Lengkap        : 
2. Kelas         : 
3. Tempat / tanggal lahir  :  
Angket Terbuka  
1. Apa tanggapan anda mengenai sistem pembelajaran daring yang sedang diterapkan 
dimasa pandemi covid-19? 
2. Apa tanggapan anda jika proses pembelajaran matematika dilakukan secara daring?  
3. Menurut anda, apakah dengan diterapkannya pembelajaran daring di masa pandemi 
covid-19sudah berjalan secara efektif khususnya pada mata pelajaran matematika? 
4. Menurut anda, apakah sistem pembelajaran daring di masa pandemi covid-19 dapat 
memudahkan anda dalam memahami materi khususnya pada mata pelajaran 
matematika 
5. Kendala apa yang anda hadapi selama mengikuti pembelajaran daringdi masa 









































































































Lampiran 6 Kisi-Kisi Instrumen Angket 
 
Kisi-Kisi Angket Persepsi Siswa Mengenai Pembelajaran Online 
Di Masa Pandemi Covid-19 Pada Pelajaran Matematika 
 
Konsep Aspek No. Butir 
Persepsi siswa mengenai 
pembelajaran online di 
masa pandemi covid-19 
pada pelajaran matematika 
adalah suatu pandangan, 



















kendala yang dihadapi 















Lampiran 7 Instrumen Wawancara Dengan Peserta Didik 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Jenis pembelajaran apa yang digunakan disekolah anda sekarang pada saat 
pandemi covid-19? 
2. Bagaimana pendapat anda mengenai pembelajaran daring yang dilakukan 
pada saat pandemi covid-19 seperti sekarang? 
3. Apakah pembelajaran tersebut dapat membantu anda dalam memahami 
materi? 
4. Apakah anda merasa senang jika dalam mata pelajaran matematika dilakukan 
pembelajaran secara daring? 
5. Kesulitan apa saja yang anda alami selama pembelajaran berlangsung? 
6. Media pembelajaran apa yang digunakan oleh guru anda dalam proses 
pembelajaran matematika? 
7. Apakah selama proses pembelajaran daring  pada pelajaran matematika 
berlangsung anda dapat berkonsentrasi dengan materi yang sedang 
disampaikan oleh guru? 
8. Menurut Anda, apakah sistem pembelajaran online tersebut sudah cocok 













Lampiran 8 Instrumen Wawancara Dengan Guru 
PEDOMAN WAWANCARA 
(mengenai informan 1) 
1. Menurut Ibu, bagaimanaIZ menanggapi pembelajaran daringyang sedang 
diterapkan dimasa pandemi covid-19 ini seperti apa? 
2. Menurut Ibu, bagaimana IZ menanggapi jika proses pembelajaran 
matematika dilakukan secara daring itu seperti apa? 
3. Menurut Ibu apakah dengan diterapkannya pembelajaran daring dimasa 
pandemi covid-19  sudah effektif untuk IZ? 
4. Menurut Ibu apakah sistem pembelajaran daring di masa pandemi covid-19 
sudah dapat memudahkan IZ dalam penerimaan materi? 
5. Menurut Ibu, kendala apa yang dihadapi oleh IZ selama mengikuti 
pembelajaran online di masa pandemi covid-19? 
 
(mengenai informan 2) 
1. Menurut Ibu, bagaimanaSM menanggapi pembelajaran daring yang sedang 
diterapkan dimasa pandemi covid-19 ini seperti apa? 
2. Menurut Ibu, bagaimana SM menanggapi jika proses pembelajaran 
matematika dilakukan secara daring itu seperti apa? 
3. Menurut Ibu apakah dengan diterapkannya pembelajaran daring dimasa 





4. Menurut Ibu apakah sistem pembelajaran daring di masa pandemi covid-19 
sudah dapat memudahkan SM dalam penerimaan materi? 
5. Menurut Ibu, kendala apa yang dihadapi oleh SM selama mengikuti 












































































Lampiran 10 Hasil Angket 1 
ANGKET TENTANG PERSEPSI SISWA MENGENAI PEMBELAJARAN 
ONLINE DI MASA PANDEMI COVID-19 PADA PEMBELAJARAN 
MATEMATIKA 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET  
1. Isilah identitas anda sebelum menjawab pertanyaan-pertanyaan angket yang telah 
disediakan. 
2. Jawablah pertanyaan angket dibawah ini dengan keadaan yang sebenarnya terjadi. 
3. Tuliskan jawaban anda pada lembar jawab yang telah disediakan. 
4. Jawaban anda tidak berpengaruh terhadap nilai mata pelajaran matematika anda.  
5. Jawaban anda dijamin kerahasiaannya. 
Identitas Responden : 
1. Nama Lengkap        : Indana Zulfa 
2. Kelas         : XI AKL 
3. Tempat / tanggal lahir  : Tegal, 14 April 2004 
4. Tanggal Pengisisan       : 30 juli 2020 
Angket Terbuka  
1. Apa tanggapan anda mengenai sistem pembelajaran daring yang sedang diterapkan 
dimasa pandemi covid-19? 
2. Apa tanggapan anda jika proses pembelajaran matematika dilakukan secara daring?  
3. Menurut anda, apakah dengan diterapkannya pembelajaran daring di masa pandemi 
covid-19sudah berjalan secara efektif khususnya pada mata pelajaran matematika? 
4. Menurut anda, apakah sistem pembelajaran daring di masa pandemi covid-19 dapat 
memudahkan anda dalam memahami materi khususnya pada mata pelajaran 
matematika 
5. Kendala apa yang anda hadapi selama mengikuti pembelajaran daringdi masa 













Lampiran 11 Hasil Angket 2 
ANGKET TENTANG PERSEPSI SISWA MENGENAI PEMBELAJARAN 
ONLINE DI MASA PANDEMI COVID-19 PADA PEMBELAJARAN 
MATEMATIKA 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET  
6. Isilah identitas anda sebelum menjawab pertanyaan-pertanyaan angket yang telah 
disediakan. 
7. Jawablah pertanyaan angket dibawah ini dengan keadaan yang sebenarnya terjadi. 
8. Tuliskan jawaban anda pada lembar jawab yang telah disediakan. 
9. Jawaban anda tidak berpengaruh terhadap nilai mata pelajaran matematika anda.  
10. Jawaban anda dijamin kerahasiaannya. 
Identitas Responden : 
5. Nama Lengkap        : Siti Merli Mardiyanti 
6. Kelas         : XI AKL 
7. Tempat / tanggal lahir  : Tegal, 29 April 2003 
8. Tanggal Pengisisan       : 30 juli 2020 
Angket Terbuka  
6. Apa tanggapan anda mengenai sistem pembelajaran daring yang sedang diterapkan 
dimasa pandemi covid-19? 
7. Apa tanggapan anda jika proses pembelajaran matematika dilakukan secara daring?  
8. Menurut anda, apakah dengan diterapkannya pembelajaran daring di masa pandemi 
covid-19sudah berjalan secara efektif khususnya pada mata pelajaran matematika? 
9. Menurut anda, apakah sistem pembelajaran daring di masa pandemi covid-19 dapat 
memudahkan anda dalam memahami materi khususnya pada mata pelajaran 
matematika 
10. Kendala apa yang anda hadapi selama mengikuti pembelajaran daringdi masa 
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